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Abstract 

 

 This research is the science of international relations that examines the 

effectiveness of the sister city of Padang City (Indonesia) with the City of Fremantle 

(Australia). This research aims to explain how the cooperative relationship between the 

City of Padang and the City of Fremantle, how the effectiveness of the sister city 

cooperation between the two cities and the obstacles that hinder the cooperation of the 

sister city. 

 The study was prepared using the international cooperation by K.J Holsti, 

constructivism perspective, which is then supported by nation-state analysis level. The 

methodology using a qualitative methode and collecting data using a library research 

literature. 

 The results of this study indicate that the sister city collaboration between the 

City of Padang and the City of Fremantle is less effective. This is evidenced by the 

absence of outputs and action plans from the collaboration as well as the many 

obstacles that are obstacles to the proper running of the sister city collaboration. 

 

Keyword : Cooperation, Sister City, Effectiveness, Padang City, The City of  

Fremantle.  
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan riset 

dalam ilmu hubungan internasional yang 

mengkaji tentang “Hambatan Kerjasama 

Sister City Kota Padang (Indonesia) 

dengan Kota Fremantle (Australia)”  

ditinjau dari kajian isu-isu kontemporer 

yang merupakan konsentrasi dari penulis. 

Peneliti tertarik untuk mengkaji fenomena 

dalam hubungan internasional mengenai 

kerjasama antar daerah dengan skala 

internasional, yang melewati batas 

teritorial negaranya. 

Kota Padang merupakan ibu kota 

dari Provinsi Sumatera Barat. Kota  

Padang merupakan kota pesisir yang 

terletak di pesisir barat Pulau Sumatera. 

Posisi kota yang strategis disegi pesisir 

membuat Kota Padang cukup dikenal 

dengan potensi pariwisata bahari dan juga 

pelabuhannya. Di Provinsi Sumatera 

Barat, Kota Padang merupakan kota yang 

memiliki penduduk terbanyak. Kota 

Padang juga menjadi pusat pemerintahan 

provinsi. Akses yang cukup mudah 

menjadikan Kota Padang dikenal dan 

dikunjungi oleh banyak orang, baik secara 

domestik maupun  internasional. Selain 

itu, Kota Padang sangat terkenal sebagai 

kota pariwisata di berbagai  bidang  

seperti; wisata alam, wisata bahari, wisata 

sejarah, wisata budaya, wisata atraksi dan 

juga wisata kuliner. Beberapa keunggulan 

yang dimiliki ini membuat Kota Padang 

cukup dikenal diberbagai daerah bahkan 

dunia global. Hal ini mengharuskan Kota 

Padang untuk terus meningkatkan kualitas 

dan mengembangkan potensi yang ada, 

salah satunya dengan kerjasama sister city. 

Sementara itu disisi lain, Kota 

Fremantle juga memiliki keunggulan 

tersendiri. Kota Fremantle merupakan kota 

metropolitan yang terletak di Pantai Barat 

Australia,  di negara bagian Western 

Australia. Kota Fremantle terkenal sebagai 

kota pelabuhan yang tentunya memiliki 

beberapa keunggulan. Keunggulan yang 

dimiliki oleh Kota Fremantle diantaranya 

adalah pelabuhan yang sangat maju, 

destinasi pariwisata yang menakjubkan, 

serta tata kota dan infrastuktur yang sangat 

bagus. Keunggulan-keunggulan inilah 

yang dirasa patut dicontoh oleh Kota 

Padang, sehingga terjalinlah kerjasama 

sister city diantara kedua kota ini. 

Sebelum Padang-Fremantle 

menjalin kerjasama sister city, hubungan 

Padang dan Fremantle sebenarnya sudah 

terjalin sejak 1996. Keduanya telah 

menjalin hubungan kerja berbentuk 

Friendship City mulai sejak tahun 1996. 

Namun kembali dipererat seiring 

perkembangan dan kebutuhan kedua kota. 

Kerjasama antara dua kota ini terjadi karna 

beberapa kesamaan dalam berbagai sektor, 

seperti struktur kota, kesamaan jalur 

transportasi seperti pelabuhan dan masih 

banyak faktor lain yang bisa 

dikembangkan.  

Kerjasama sister city dapat 

membantu pemerintah daerah untuk lebih 

memberikan inovatif serta pemecahan 

masalah dalam menghadapi berbagai 

tantangan yang terjadi. Disamping itu, 

sister city juga mempunyai fungsi yang 

sama dengan friendship city, diantaranya 

yaitu mempromosikan ekonomi lokal, 

membantu memecahkan permasalahan 

pembangunan kota, mempromosikan 

program pendidikan – pengetahuan – 

budaya – kesehatan – dan sosial, 

membangun saluran baru untuk 

komunikasi internasional.1 

Dalam Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 1 tahun 1992, disebutkan 

bahwa hubungan kerjasama sister city  

adalah hubungan kerjasama kota 

bersaudara yang dilaksanakan antara 

pemerintah kota, pemerintah kabupaten 

dan pemerintah kota administratif dengan 

pemerintah kota setingkat di luar negeri.2 

                                                             
1Yang Long, Chen Xin, Jiang Liu. The 

Characteristics and Functions of International 

Friendship Cities of China– and Prospects of Local 

Cooperation in Sino-Poland Relations. Nankai 
University. 
2Reni Windiani . Hubungan Luar Negeri Indonesia 

Era Otonomi Daerah. Studi Evaluasi Hubungan 

Sister Province (Provinsi Kembar) Jawa Tengah 

Dengan Negara Bagian Queensland Australia 
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Hubungan kerjasama dimaksud harus 

dilengkapi dengan program kegiatan yang 

tetap dan terencana, baik mengenai 

bidang-bidang yang akan dikerjasamakan, 

tujuan yang ingin dicapai, konstruksi biaya 

masing-masing pihak, maupun mengenai 

lamanya waktu yang diperlukan bagi 

program kegiatan yang dikerjasamakan. 

Prinsip kerjasama antar daerah 

kota, adalah harus didasarkan pada 

beberapa prinsip yang telah dicantumkan 

dalam PP No. 50 Tahun 2007, pasal 2, 

yaitu: Efisiensi, efektivitas (keefektifan), 

sinergi, saling menguntungkan, 

kesepakatan bersama, itikad baik, 

mengutamakan kepentingan nasional dan 

keutuhan wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, persamaan 

kedudukan, transparansi, keadilan, dan 

kepastian hukum.  

Kerjasama sister city dilaksanakan 

sesuai dalam Peraturan Pemerintah No. 50 

Tahun 2007 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Kerja Sama Daerah. Pada 

pasal 2, berbunyi Kerjasama Daerah 

dilakukan dengan prinsip:  

1) Efisiensi 

2) efektivitas (keefektifan) 

3) sinergi 

4) saling menguntungkan 

5) kesepakatan bersama 

6) itikad baik 

7) mengutamakan kepentingan nasional 

dan keutuhan wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

8) persamaan kedudukan 

9) transparansi 

10)  keadilan 

11)  kepastian hukum.  

 

KERANGKA TEORI 

a. Perspektif: Pluralisme 

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan perspektif pluralisme. 

Pluralisme adalah perspektif yang terdapat 

dalam hubungan internasional yang 

berkembang dengan pesat. Pluralisme 

                                                                                        
Periode Tahun 2000– 2007. E-Journal Universitas 

Diponegoro. 2013 

beranggapan bahwa hubungan 

internasional tidak hanya sebatas pada 

Negara saja, tetapi juga hubungan antar 

individu dan kelompok yang negara tidak 

selalu menjadi aktor utama.3  

 

b. Tingkat Analisa: Negara-Bangsa  

Tingkat analisa yangpenulis 

gunakan yaitu tingat analisa nation-state 

(Negara bangsa), yang mana penulis dapat 

menganalisis bahwa ada indikator-

indikator yang mempengaruhi pembuatan 

kebijakan luar negeri suatu negara seperti 

faktor budaya, sejarah, agama, sosial, 

ekonomi, geografi, demografi, dan 

sebagainya. Pada penulisan ini level 

analisa yang dimaksud adalah negara 

Indonesia dan negara Australia. 

 

Teori Kerjasama Internasional 

Kerjasama Internasional adalah 

kerjasama yang dilakukan untuk 

mendukung perjuangan melawan segalah 

bentuk pelanggaran nilai-

nilaikemanusiaan.4Kerjasama internasional 

juga dapat mengatasi segala bentuk agresi 

atau ancaman kedaulatan nasional, 

persatuan nasional atau integrasi torotorial, 

dan penolakan terhadap hak rakyat untuk 

menentukan nasib sendiri dan hak setiap 

orang untuk melaksanakan kedaulatan 

sepenuhnya atas kekayaan dan sumber 

daya nasional.5Kerjasama internasional 

secara sederhana dapat diartikan sebagai 

hubungan yang terjalin antara dua negara 

atau lebih.6 

Kerjasama internasional adalah 

kerjasama yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup masing-

masing bangsa, untuk bantu membantu, 

mengatur batasbatas kekuasaan suatu 

                                                             
3Dori Gusman dan Tri Joko Waluyo, “Peran 

Greenpeace dalam Penanganan Kerusakan 

Lingkungan”, Jurnal Transnasional Vol. 6 No. 2, 

(Februari, 2015): hal 3. 
4Y. Sri. T.D Haryo Tamtomo Dkk. IPS Terpadu 
Untuk SMP dan MTS Kelas IX Semester 2. 2007. 

hal. 109 
5 Yusuf Sufri. Hubungan Internasional an Politik 

Luar Negeri. 1989. hal. 122 
6J. Frankel, Op. Cit. hal 102. 
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bangsa, tukar menukar utusan dan lain 

sebagainya. Kerjasama itu meliputi 

hubungan diplomatik, ekonomi, sosial, 

kebudayaan dan lain-lain. pelaksanaan 

kerjasama ini ada yang diorganisir oleh 

PBB, kerjasama antar pemarintah seperti 

IGGI adapula berdasarkan perjanjian antar 

suatu negara dengan negara lain 

(perjanjian bilateral)sepertiperjanjian 

kerjasama sister city7 Jadi kerjasama 

Internasional adalah kerjasama yang 

dilakukan oleh setiap negara untuk 

membangun hubungan antar negara yang 

bertujuan untuk saling membantu dalam 

segala aspek kehidupan.Kerjasamasister 

city antara Kota Padang dan Fremantle 

adalahsalahsatucarauntukmemenuhikebutu

hankeduanegara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kota Padang dan 

Kota Fremantle 

 Kota Padang 

merupakanibukotadariprovinsi Sumatera 

Barat. Berdasarkan PP No.17 tahun 1980, 

luaswilayah Kota Padang 

secaraadministratifadalah 165,35 

Km.MenurutPerda No. 10 Tahun 2005 

tentangluas Kota Padang 

diketahuiterjadipenambahanluasadministra

simenjadi 1.414,96Km2, 

dimanapenambahanwilayahlautan/perairan

seluas 720,00 km2.8Secaraastronomis, 

Kota Padang  berada di antara 00 44' 00" 

dan 1 08' 35"  Lintang Selatan sertaantara 

100 05’ 05” dan 100 34' 09" BujurTimur.9 

 Kota Femantle merupakan sebuah 

kota tua yang mulai berdetak sejak April 

1829 saat Kapten James 

Stirling membuangsauh dari kapal HMS 

                                                             
7Mochtar Mas’oed. 1994. Ilmu Hubungan 

Internasional: Disiplin dan Metodologi. Jakarta: 
PT. Pustaka LP3ES. Hal. 34 
8Peraturan Daerah Kota Padang No. 10 

Tahun 2005 
9Pemerintah Kota Padang. 
https://www.padang.go.id/sejarah-kota-
padang(diakses pada 10 Februari 2019 pukul 
09.48) 
 

Challenger di lepas pantai Australia Barat, 

tak jauh dari mulut Sungai Swan. Sedikit 

cerita menarik dibalik Fremantle, awalnya, 

Kapten Stirling mempersembahkan 

wilayah Koloni Sungai Swan (Swan River 

Colony) ini untuk Raja Inggris pada saat 

itu, Raja George IV yang kemudian 

menamai wilayah ini dengan nama kapten 

kapal HMS Challenger, Kapten Fremantle. 

 

Hubungan Kerjasama Kota 

Padang dan Fremantle 

Kesepakatan kerjasama sister 

city antara Kota Padang dan Kota 

Fremantle tentunya tidak terjadi begitu 

saja. Jauh sebelum kedua pihak 

menyepakati untuk menjalin hubungan 

kerjasama sister city, keduanya juga 

sudah berhubungan dalam  bentuk 

friendship city sejak tahun 1996. 

Namun kerjasama friendship city antara 

kedua pihak tersebut kurang terlihat dan 

kurang terasa dikalangan masyarakat 

dan pemerintahan.  Sebelum 

disepakatinya kerjasama sister city 

antara Kota Padang dan Kota 

Fremantle, kedua kota tersebut sudah 

saling mengunjungi satu sama lain 

untuk menyelaraskan berbagai 

kepentingan. 

 Kunjungan pertama bertemunya 

kedua pihak yaitu ketika adanya 

Konferensi Tingkat Tinggi IORA yang 

merupakan rangkaian acara dari 

15th Council of Ministers and Its Related 

Meetings, pada 20 – 23 Oktober 2015. 

Indian Ocean Rim Association (IORA) 

adalah pelopor dan satu-satunya organisasi 

regional di wilayah Samudera Hindia.  

 Awal mula adanya rencana 

peningkatan kerjasama friendship city 

antara Kota Padang dan Kota Fremantle  

terbesit pada kunjungan ini. Pada 11 

November 2016, Walikota Padang 

Mahyeldi Ansharullah mendapat 

kehormatan diundang pada acara   

Indonesia Business Summit di Perth 

Convention & Exhibition Centre, Perth, 

https://www.padang.go.id/sejarah-kota-padang
https://www.padang.go.id/sejarah-kota-padang
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Australia.10 Kepala Badan Penanaman 

Modal, dan Perizinan Terpadu Satu Pintu 

(BPMPTSP) Kota Padang, Drs.Didi 

Aryadi,M.Si mengatakan, kegiatan 

tersebut digagas oleh Kedutaan Besar 

Republik Indonesia (KBRI) di Australia. 

Pada acara tersebut, panitia dari KBRI 

mengundang pengusaha dari Indonesia dan 

Australia, beberapa orang gubernur, bupati 

dan walikota.11  

 Menurut penjelasan Didi, ketika 

rombongan Walikota Padang mengunjungi 

Walikota Fremantle DR Brad Pettit. Ia 

menyambut dengan hangat Walikota 

Padang dan rombongan. Dan pada saat 

diundang Walikota Mahyeldi ke Padang 

untuk menghadiri hari jadi Kota Padang 7 

Agustus 2017, ia malah menyatakan sudah 

sangat ingin ke Padang. Pak Wali 

berkeinginan, semua walikota yang 

menjalin kerjasama Sister City dengan 

Kota Padang diundang pada HUT Kota 

Padang, 7 Agustus 2017, termasuk 

Walikota Fremantle. Tapi Walikota Brad 

Pettit malah minta di Januari 2017. 

Akhirnya disepakati, kunjungan DR Brad 

Pettit ke Kota Padang dijadwalkan Januari 

2017. Pada kunjungan itu nantinya, Wako 

Brad Pettit akan membawa serta AIA, 

Kailis Group, Fremantle Port, Deni 

Hilman, dan pengusaha Australia lainnya. 

Seperti yang diketahui bahwa kota 

Fremantle sudah 20 tahun menjalin 

hubungan Friendship City dengan Kota 

Padang saat itu. Selama di Padang 

nantinya, mereka nantinya akan melihat 

lokasi yang memungkinkan  untuk 

berinvestasi dan menandatangani MoU 

peningkatan hubungan menjadi Sister City.  

 Pertemuanselanjutnyaantarapihakp

emerintah Kota Padang dan Kota 

Fremantle 

dijadwalkanberlangsungpadabulan Mei 

2017.Namunsebelumpertemuanituberlangs

ung, KJRI Perth 

                                                             
10Inilah Hasil Kunjungan Walikota Padang ke Perth 

Australia 

https://www.bentengsumbar.com/2016/11/inilah-

hasil-kunjungan-walikota-padang.html 
11Ibid. 

melakukanpertemuandenganPremier 

Negara Bagian Australia Barat, Mark 

McGowan di kantor Premier di Perth pada 

26 April 

2017.12 McGowanmemilikiketertarikanunt

ukmengembangkanlebihjauhhubungananta

ra Australia Barat dengannegara-negara di 

kawasan Asia terutamadengan Indonesia. 

Padapertemuanitukeduapihakberencanaunt

uklebihmeningkatkanhubunganmelaluikeb

eradaankotakembar yang 

akandirintisantara Kota Pelabuhan 

Fremantle dengan Padang. Dalamkaitanini, 

delegasiWalikota Fremantle 

akanberkunjungke Padang padabulan Mei 

2017 untukmeresmikan  

pembentukankotakembartersebut. 

 Selanjutnya, Walikota Fremantle 

akhirnya berkunjung ke Kota Padang pada 

tanggal 1-5 Mei 2017.  Walikota 

Fremantle tersebut, DR Brad Pettitt 

dinobatkan sebagai tamu kehormatan saat 

berkunjung ke Padang.13 Alasan 

diberikannya penghargaan itu tak lain 

karena Walikota Fremantle telah mampu 

menjaga hubungan baik kedua kota. 

Bahkan, Walikota Fremantle sudah 

mengingatkan kembali hubungan baik 

kedua kota tersebut. 

 Di hari selanjutnya, Walikota 

Fremantle, Brad Pettit beserta rombongan 

mengunjungi PT. Semen Padang. 

Kunjungan tersebut merupakan rangkaian 

dari kunjungan untuk lebih mengenal Kota 

Padang lebih jauh setelah kerjasama 

Friendship City yang sudah terjalin sejak 

21 tahun lalu.Terkait Semen Padang, Brad 

Pettit berharap ekspor Semen Padang bisa 

semakin meningkat ke Australia, dengan 

jarak yang lebih dekat. Selain itu, salah 

satu kerjasama yang lebih riil yang bisa 

                                                             
12KJRI Perth. Courtesy Call Konjen RI Perth 

dengan Premier Australia Barat, Hon Mark 

McGowan MLA http://kjri-

perth.org.au/index.php/2017/04/27/they-are-

talking-about-indonesia/ 
13Dinobatkan Tamu Kehormatan, Walikota 

Fremantle Australia Saat Berkunjung Di Kota 

Padang 

http://www.mediawawasan.com/2017/05/dinobatka

n-tamu-kehormatan-walikota.html 

https://www.bentengsumbar.com/2016/11/inilah-hasil-kunjungan-walikota-padang.html
https://www.bentengsumbar.com/2016/11/inilah-hasil-kunjungan-walikota-padang.html
http://kjri-perth.org.au/index.php/2017/04/27/they-are-talking-about-indonesia/
http://kjri-perth.org.au/index.php/2017/04/27/they-are-talking-about-indonesia/
http://kjri-perth.org.au/index.php/2017/04/27/they-are-talking-about-indonesia/
http://www.mediawawasan.com/2017/05/dinobatkan-tamu-kehormatan-walikota.html
http://www.mediawawasan.com/2017/05/dinobatkan-tamu-kehormatan-walikota.html
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diwujudkan adalah,   perumahan murah 

yang selama ini tidak hanya menjadi 

masalah bagi Indonesia tapi juga Australia, 

dan semua negara. Dalam hal ini, Semen 

Padang  bisa bekerjasama untuk mencari 

produk tepat untuk mendukung program 

ini.14 

 

Tahapan Kerjasama Sister city Antara 

Kota Padang dan Fremantle 

 Kerjasama sister city Kota Padang 

dengan Kota Fremantle dilakukan karena 

tiga hal yaitu lingkungan internal, 

lingkungan eksternal, dan kepentingan. 

Lingkungan internal yang dimaksudkan 

yaitu kondisi bidang budaya dan 

pariwisata, pendidikan, infrastruktur, 

transportasi, perdagangan Kota Padang 

karena Kota Padang. Kemudian kondisi 

Lingkungan eksternal yaitu Kondisi 

budaya dan pariwisata, pendidikan, 

infrastruktur, transportasi, perdagangan 

Kota Fremantle yang dianggap lebih maju. 

Hal lainnya yaitu kepentingan yang 

dimaksudkan pada hal ini adalah keinginan 

kota padang untuk mengembangkan 

bidang budaya dan pariwisata, pendidikan, 

infrastruktur, transportasi, perdagangan.  

 Bagi Kota Padang dan Kota 

Fremantle, kerjasama sister city ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut :  

1. Kesempatan untuk tukar menukar 

pengetahuan dan pengalaman 

pengelolaan pembangunan bidang-

bidang yang dikerjasamakan.  

2.  Mendorong tumbuhnya prakarsa 

dan peran aktif pemerintah kota, 

masyarakat dan swasta. 

3. Mempererat persahabatan 

pemerintah dan masyarakat kedua 

belah pihak. 

4. Kesempatan untuk tukar menukar 

kebudayaan dalam rangka 

memperkaya kebudayaan daerah.  

Sehingga prinsip dasar dari skema 

sister city ini harus memberikan manfaat 

                                                             
14Walikota Fremantle Australia Kunjungi Semen 

Padang 

http://www.semenpadang.co.id/?mod=berita&kat=

&id=1451 

dan saling menguntungkan bagi kedua 

belah pihak yang bekerja sama. Atas dasar 

tujuan yang ingin dicapai maka 

Pemerintah Kota Padang memutuskan 

untuk melakukan kerjasama sister city 

tentunya atas persetujuan pemerintah 

pusat. 

 

Masa Penjajakan 
Masa penjajakan kerjasama sister 

city Kota Padang dan Kota Fremantle 

dimulai tahun 2015-2017. Perencanaan 

akan dilakukannya kerjasama tersebut 

dimulai saat adanya pertemuan Indian 

Ocean Local Government Forum 

(Indonesia-IOLGF), di Padang, Sumatera 

Barat, Indonesia. Pertemuan IOLGF ini 

bertujuan agar dapat memperkuat 

kerjasama antar-daerah sebelum 

Konferensi Tingkat Tinggi Indian Ocean 

Rim Association (KTT IORA) yang waktu 

itu akan digelar di Padang, 20-23 Oktober 

2015. Jadi secara tidak langsung, 

pertemuan IOLGF dan IORA merupakan 

landasan munculnya gagasan untuk 

melakukan kerjasama antara Kota Padang 

dan Kota Fremantle.  

Pada masa-masa penjajakan 

kerjasama ini, tentu kedua pemerintah kota 

tersebut memantau satu sama lain, sektor 

apa yang bisa dijadikan prioritas dalam 

kerjasama sister city ini. Beberapa 

kesamaan karakteristik dianggap dapat 

membentuk kerjasama yang akan 

menguntungkan kedua daerah. Namun 

jauh sebelum pertemuan itu, Kota Padang 

dan Kota Fremantle sebenarnya sudah 

melakukan kerjasama  friendship city sejak 

1996. Pada 2017 kedua pemerintah kota 

ini (diprakarsai oleh pemerintah Kota 

Padang) berinisiatif untuk mempererat 

kerjasama tersebut menjadi sister city, 

seiring perkembangan dan kebutuhan 

kedua kota. Kerjasama antara dua kota ini 

terjadi karna beberapa kesamaan dalam 

berbagai sektor, seperti struktur kota, 

kesamaan jalur transportasi seperti 

pelabuhan dan masih banyak faktor lain 

yang bisa dikembangkan. 

http://www.semenpadang.co.id/?mod=berita&kat=&id=1451
http://www.semenpadang.co.id/?mod=berita&kat=&id=1451
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Sebagai langkah meingkatkan dan 

mengembangkanhubungan Indonesia dan 

Australia terutama Australia Barat,  KJRI 

Perth terus berupaya mendorong dan 

memfasilitasi interaksi maupun kerja sama 

antara kota-kota di Indonesia dengan kota-

kota di Australia Barat.Salah satu upaya 

yang dilakukan oleh KJRI Perth adalah 

memfasilitasi keinginan Pemerintah Kota 

Padang dan Pemerintah Kota Freemantle, 

Australia Barat untuk  mempererat dan 

meningkatkan hubungan kedua kota 

tersebut. Upaya itu dimulai oeh KJRI Perth 

pada awal tahun 2017. 

 

Penyusunan dan penandatanganan LoI 

Mekanisme Pengambilan 

keputusan dari proses kerjasama sister 

citysesuai Permenlu no. 09/A/KP/ 

XII/2006/01 tentang Mekanisme 

Hubungan Keriasama Luar Negeri oleh 

Daerah) berdasarkan data Pemerintah Wali 

Kota Padang matrik kronologis penjajakan 

kerjasama Sister city Kota Padang dengan 

Kota Fremantle yaitu Pemerintah Kota 

Padang merencanakan dan meminta 

persetujuan DPRD, setelah DPRD 

menyetujui Pemerintah Kota Padang 

meminta persetujuan Kementrian Dalam 

Negeri kemudian Kementrian dalam 

negeri mengadakan rapat dan jika disetujui 

Kementrian Dalam Negeri melaporkan 

kepada Sekretaris Negara.15 

Setelah pemerintah Kota Padang 

yang ingin bekerjasama dengan Fremantle 

memberitahukan kepada Departemen Luar 

Negeri, Departemen Dalam Negeri dan 

instansi terkait untuk mendapat 

pertimbangan, kemudian Pemerintah Kota 

Padang bersama dengan Departemen Luar 

Negeri melalui Perwakilan RI di luar 

negeri mengadakan penjajakan untuk 

mengetahui apakah minatnya tersebut 

mendapat tanggapan positif dari 

pemerintah Kota/Provinsi di luar negeri. 

Tanggapan positif itu didapatkan oleh 

pemerintah Kota Padang pada saat 

pemerintah Kota Padang berkunjung ke 

                                                             
15Permenlu no. 09/A/KP/ XII/2006/01 

Fremantle daam rangkaian acara   

Indonesia Business Summit di Perth 

Convention & Exhibition Centre, Perth, 

Australia. Maka pada saat itu kedua 

Pemerintah Daerah, menyetujui dan 

berinisiatif untuk meningkatkan kerjasama 

lebih lanjut. Maka dipersiapkanlah 

penandatanganan kesepakatan awal dalam 

bentuk pernyataan kehendak atau Letter of 

Intent (LoI).  

Letter of Intent (LoI) adalah ikatan 

secara hukum sebagai komitmen kedua 

daerah untuk melakukan hubugan biateral. 

LoI tersebut disiapkan oleh Pemerintah 

Kota Padang dan Departemen Luar Negeri 

atau Perwakilan RI di luar negeri untuk 

disampaikan dan dimintakan tanggapan 

kepada mitra asing di luar negeri. LoI ini 

merupakan pengikat kerjasama pertama 

kali antara kedua daerah. Naskah LoI yang 

disepakati bersama dapat ditandatangani 

oleh Pimpinan atau pejabat setingkat dari 

kedua Pemerintah Daerah.  

LoI kerjasama sister city antara 

Kota Padang dan Kota Fremantle 

ditandatangani pada tanggal 3 Mei 2017 

oleh Walikota Padang Mahyeldi  dan 

Walikota Fremantle Brad Pettitt. 

Penandatangan  tersebut juga disaksikan 

oleh sekitar 250 peserta yang menghadiri 

seminar dan rapat kerja III Indian Ocean 

Local Government Forum (IOLGF) 

Indonesia yang diantaranya adalah Ketua 

dan Wakil Ketua DPRD Kota Padang, 

Ketua  Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) Pusat, pejabat dari 

berbagai Pemerintah Kota dan Kabupaten, 

Universitas, dan Sekolah Menengah.  

Pemerintah Kota Padang dan Kota 

Fremantle menyatakan “...berkeinginan 

untuk meningkatkan hubungan yang 

harmonis dan kerjasama antara kedua kota; 

dengan memperhatikan asas kesetaraan 

dan manfaat, sesuai dengan hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku di kedua negara...” Dalam 

pernyataan kehendak ini, bidang-bidang 

yang akan menjadi fokus kerjasama adalah 

bidang: 

1. Perdagangan dan Jasa 
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2. Peningkatan Kapasitas Sumber 

Daya Manusia 

3. Pariwisata dan Kebudayaan 

4. Perencanaan dan Infrastruktur. 

  

 Sebagai tindak lanjut dari LoI, 

kedua pihak dapat bersepakat 

untukmelembagakan kerjasama dengan 

Memorandum of Understanding (MoU). 

Pembuatan MoU merupakan salah satu 

bentuk perjanjian internasional dilakukan 

menurut mekanisme. Rancangan naskah 

MoU dapat memuat bidang kerjasama 

sebagaimana dengan memperhatikan pula 

aturan tentang pemberian visa, ijin tinggal, 

perpajakan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.  

 Seiring berjalannya kerjasama 

sister city Kota Padang dan Kota 

Fremantle, Dewan Bisnis Diaspora 

Indonesia (IDBC) menandatangani nota 

kesepahaman dengan Kementerian Dalam 

Negeri (Kemendagri) guna memfasilitasi 

peningkatan kerja sama provinsi/kota 

bersaudara (sister city) antara pemerintah 

daerah Indonesia dan Australia. Acara ini 

dilakukan di ruang rapat Gedung F 

Kemendagri, Jakarta, Rabu tanggal 1 

Agustus 2018.16 

 

Bentuk-bentuk Hambatan dalam 

Kerjasama Sister City Kota Padang 

dengan Kota Fremantle 

 Kerjasama yang dilakukan meliputi 

bidang perdagangan dan jasa, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, pariwisata 

dan kebudayaan, perencanaan dan 

infrastruktur ini terkesan tidak berjalan 

sebagaimana semestinya atau berhenti 

begitu saja. Bahkan rencana aksi dari 

                                                             

16Diaspora Indonesia-Kemendagritandatangani 

nota kesepahamankotakembar 

https://makassar.antaranews.com/nasional/berita/73

2299/diaspora-indonesia-kemendagri-tandatangani-

nota-kesepahaman-kota-

kembar?utm_source=antaranews&utm_medium=n

asional&utm_campaign=antaranews 

kerjasama sister city ini pun belum ada.17 

Jangka waktu kerjasama ini yaitu 3 (tiga) 

tahun dan secara otomatis berlanjut untuk 

3 (tiga) tahun berikutnya, kecuali apabila 

terjadi pemutusan secara tertulis oleh salah 

satu pihak dalam waktu 6 (enam) bulan 

sebelumnya. Namun hingga saat ini, 

kerjasama yang sudah memasuki tahun 

ketiganya ini masih belum terlihat 

hasilnya.   

 Dilihat dari ukuran efektivitas 

kerjasama sister city ini maka kerjasama 

sister city ini tergolong belum efektif, hal 

tersebut dikarenakan belum semua yang 

disepakati berjalan dengan efektif. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan berbagai 

macam hambatan yang terjadi dalam 

kerjasama tersebut. Bentuk-bentuk 

hambatan dalam pelaksanaan kesepakatan 

LoI kerjasama sister city diantaranya: 

1. Kerjasama sister city antara Kota 

Padang (Indonesia)dengan Kota Fremantle 

(Australia) tidak berjalan. Sejak 2 tahun 

yang lalu LoI kerjasama disepakati oleh 

kedua pihak, hingga saat ini belum ada 

hasil nyata yang terlihat sebagai output 

dari kerjasama tersebut. Kerjasama sister 

city ini terkesan berjalan ditempat dan 

tidak ada progresnya. Berdasarkan hasl 

wawancara dengan Kepala Bagian Biro 

Kerjasama Pemerintah Kota Padang, 

Bapak Erwin M, beliau mengatakan: 

 “Kerjasama ini terkesan 

mati suri, tidak berjalan 

sama sekali. Kerjasama 

yang seharusnya 

diharapkan sudah 

menghasilkan output yang 

baik bagi kedua pihak, 

namun hingga saat ini 

belum terlihat hasil apa-

apa. Bahkan action plan 

pun belum ada. Bahkan 

tahap lanjut mengenai 

kerjasama sister city ini, 

yaitu penandatanganan 

MOU antara kedua pihak 

                                                             
17Hasil wawancara dengan Bapak Erwin M, Kepala 

Bagian Biro Kerjasama Pemerntah Kota Padang 

pada 10 Januari 2019. 

https://makassar.antaranews.com/nasional/berita/732299/diaspora-indonesia-kemendagri-tandatangani-nota-kesepahaman-kota-kembar?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://makassar.antaranews.com/nasional/berita/732299/diaspora-indonesia-kemendagri-tandatangani-nota-kesepahaman-kota-kembar?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://makassar.antaranews.com/nasional/berita/732299/diaspora-indonesia-kemendagri-tandatangani-nota-kesepahaman-kota-kembar?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://makassar.antaranews.com/nasional/berita/732299/diaspora-indonesia-kemendagri-tandatangani-nota-kesepahaman-kota-kembar?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://makassar.antaranews.com/nasional/berita/732299/diaspora-indonesia-kemendagri-tandatangani-nota-kesepahaman-kota-kembar?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
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masih juga belum 

terlaksana. Pada Desember 

2018 lalu, pihak pemerintah 

Kota Padang sudah 

berusaha untuk 

menghubungi kembali pihak 

pemerintah Kota 

Fremantle, terkait 

penjadwalan 

penandatanganan MoU 

kerjasama sister city 

tersebut via email. Namun 

tanggapan dari pihak 

Fremantle dirasa sangat 

lambat. Kemudian setelah  

bisa berkoordinasi, 

direncanakan 

penandatanganan MoU 

tersebut akan dilaksanakan 

pada akhir Maret atau awal 

bulan April 2019, yang 

mana pemerintah Kota 

padang yang akan 

berkunjung ke Fremantle. 

Doakan saja bisa 

terlaksana ya.”18 

 Namun pada kenyataannya hingga 

saat ini, bulan Agustus 2019, 

penandatangan MoU tersebut masih saja 

belum terlaksana.  

Kurangnya respon dari pemerintah Kota 

Fremantle. Pemerintah kota Padang 

menilai bahwa tanggapan dari pihak Kota 

Fremantle lambat dan terkesan ‘cuek’ 

dengan kelanjutan kerjasama sister city ini. 

Padahal hingga saat ini, kerjasama sister 

city ini sudah mulai memasuki tahun 

ketiga. Contohnya saja ketika pemerintah 

Kota Padang menginginkan kelanjutan 

kerjasama tersebut yaitu seperti 

penandatanganan MoU serta perancangan 

action plan, pemerintah Fremantle kurang 

merespon dengan baik mengenai ajakan 

tersebut. 

2. Pihak Fremantle menginginkan 

adanya pihak ketiga untuk memfasilitasi 

kerjasama tersebut. Hal tersebut 

dikarenakan pemerintah Kota Fremantle  

                                                             
18Ibid. 

lebih mempercayai perihal kerjasama ini 

jika ada pihak ketiga. Adapun pihak ketiga 

yang ditunjuk untuk memfasilitasi 

kerjasama sister city ini yaitu  Dewan 

Bisnis Diaspora Indonesia (IDBC) yang 

diwakili oleh Astrid Vasile yang menjabat 

sebagai Direktur Regional IDBC Australia.  

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Erwin:  

 “Pihak Fremantle 

menginginkan adanya pihak ketiga 

dalam kerjasama ini, yaitu Bu 

Astrid. Mereka merasa lebih 

mempercayai kerjasama ini jika 

ada campur tangan beliau, karna 

pihak Fremantle sudah lama kenal 

dan bekerjasama dengan Bu 

Astrid.” 

 Maka dari itu kerjasama sister city 

ini terasa kurang berjalan sebagaimana 

mestinya.Untuk menindaklanjuti 

persoalan tersebut, Dewan Bisnis 

Diaspora Indonesia (IDBC) 

menandatangani nota kesepahaman 

(MoU) dengan Kementerian Dalam 

Negeri RI (Kemendagri) guna 

memfasilitasi peningkatan kerja sama 

provinsi/kota kembar (sister city) antara 

pemerintah daerah di Indonesia dan 

Australia. IDBC telah berperan aktif 

dalam mendekatkan hubungan antara 

Padang dan Fremantle (Australia) dengan 

memfasilitasi berbagai pertemuan antara 

kedua walikota. 

 Penandatanganan MoU antara 

Direktur Regional IDBC Australia Astrid 

Vasile dan Kepala Pusat Fasilitasi Kerja 

Sama Setjen Kemendagri Nelson 

Simanjuntak berlangsung di Jakarta,Rabu, 

1 Agustus 2018.19 MoU tersebut berfungsi 

sebagai landasan IDBC dan Kemendagri 

untuk membantu daerah dalam merinci 

potensi kerja sama yang dapat bermanfaat 

bagi kedua daerah yang sepakat menjalin 

kerja sama kota kembar. Dengan 

                                                             

19Op. Cit. Diaspora Indonesia-

KemendagriTandatangani Nota 

Kesepahaman Kota Kembar 
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ditetapkannya Peraturan Pemerintah RI 

Nomor 28 Tahun 2018 tentang Kerja Sama 

Daerah, diharapkan pemerintah daerah 

dapat melakukan kerja sama sister 

city/sister province secara lebih terarah di 

bawah koordinasi Setjen Kementerian 

Dalam Negeri. 

 Pada saat penandatanganan MoU 

tersebut, Astrid menjelaskan peningkatan 

kerja sama kota kembar antara pemerintah 

daerah di Indonesia dan Australia akan 

menguntungkan kedua daerah. Selain 

mendekatkan penduduk dari dua daerah 

yang berbeda, sister city mendorong 

pertumbuhan sektor pariwisata di kedua 

daerah sehingga dapat pula menciptakan 

lapangan kerja. Program kota kembar juga 

dapat memudahkan masyarakat kedua 

daerah mencari mitra bisnis yang ideal 

serta membuka peluang bisnis dan 

investasi bagi para pelaku usaha yang 

ingin merambah pasar baru.20 

3. KJRI Perth dinilai kurang 

merespon permintaan dari pemerintah 

Kota Padang untuk menjadi fasilitator 

untuk melanjutkan kerjasama ini. Sebagai 

fasilitator KJRI Perth terus berupaya 

mendorong dan memfasilitasi interaksi 

maupun kerja sama antara kota-kota di 

Indonesia dengan kota-kota di Australia 

Barat. Salah satu upaya yang dilakukan 

oleh KJRI Perth yaitu memfasilitasi 

keinginan Pemerintah Kota Padang dan 

Pemerintah Kota Freemantle, Australia 

Barat untuk  mempererat dan 

meningkatkan hubungan kedua kota 

tersebut. 

4. Pemerintah Kota Padang kurang 

meninjau kelanjutan kerjasama sister city 

antara kedua kota ini. Pemerintah Kota 

Padang terkesan ‘mau tak mau’dan kurang 

memprioritaskan kerjasama sister city ini. 

5. Terbatasnya anggaran dan 

Pemerintah Kota Padang. Seperti yang 

sudah dijelaskan diatas bahwa pihak 

pemerintah Kota Fremantle dirasa kurang 

responsif dalam kerjasama ini, maka 

pemerintah Kota Padang dirasa perlu 

                                                             
20Ibid. 

untuk menindaklanjuti langsung hal 

tersebut. Namun karna keterbatasan 

anggaran tersebut membuat Pemerintah 

Kota Padang tidak bisa untuk secara 

langsung (berkunjung) berhubungan 

dengan pihak pemerintah Kota Fremantle. 

6. Kurangnya dukungan dari 

pemerintah pusat. Dukungan yang 

dimaksud disini yaitu kehadiran 

pemerintah pusat seperti Kemenlu dan 

Kemendagri sebagai fasilitator 

penghubung kedua pihak terkait. 

Pemerintah pusat terkesan kurang 

memberikan dukungan untuk 

keberlangsungan kerjasama tersebut. 

7. Tidak adanya arsip dan 

dokumentasi  kerjasama seajak kerjasama 

friendship city 23 tahun lalu.  Salah satu 

alasan Kota Padang dan Kota Fremantle 

meningkatkan taraf kerjasama yang 

sebelumnya hanya kerjasama  friendship 

city menjadi kerjasama sister city, yaitu 

karena kerjasama yang sebelumnya dirasa 

belum maksimal. Hal itu dikarenakan pada 

saat itu belum ada biro kerjasama yang 

mengurusi perihal kerjasama tersebut.  

Kepala Bagian Biro Kerjasama Pemerintah 

Kota padang, Bapak Erwin M,   

mengungkapkan bahwa salah satu 

penyebab terkendalanya kerjasama sister 

city antara Kota padang dan Kota 

Fremantle yaitu tidak adanya arsip maupun 

dokumentasi pertemuan yang terlaksana 

sejak dahulu kerjasama friendship city 

dilaksanakan. Hal tersebut dikarenakan 

dahulunya belum ada biro kerjasama yang 

mengurusi mengenai keasrsipan dan 

dokumentasi tersebut. Padahal pada 

kenyataannya, selama kerjasama tersebut 

terjalin  sudah banyak kunjungan yang 

terlaksana, seperti pelatihan guru dari 

Padang ke Fremantle. 21 

8. Political will maupun produk 

hukum yang dibuat oleh kepala daerah dan 

DPRD yang tidak sejalan dengan semangat 

kerjasama daerah.22 Political Will atau 

                                                             
21Hasil wawancara dengan Bapak Erwin M. Op, 

Cit. 
22Eka Ttiyani A.Efektivitas Kerjasama Sister City 

Kota Semarang (Indonesia) dengan Brisbane 
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keinginan politik yang diartikan sebagai 

"niatan pimpinan" untuk melakukan hal-

hal yang dianggap perlu untuk kebaikan 

bersama dalam jangka panjang. Keinginan 

politik (Political will) juga diartikan 

apabila negara mempunyai kemauan, 

tetapi tentunya harus didukung oleh 

rakyat. Brinkerhoff (2010) memberikan 

pengertian secara teoritis, political will 

adalah kesediaan dan komitmen pemimpin 

politik dalam melakukan tindakan yang 

bertujuan untuk mencapai seperangkat 

tujuan yang disertai dengan usaha 

berkelanjutan. Menurut Brinkerhoff 

(1999), ada beberapa indikator untuk 

mengukur political will pemerintah, yaitu 

inisiatif pemerintah, prioritas, mobilisasi 

dukungan politik, penegakan hukum dan 

keberlanjutan usaha. Political Will 

diartikan sebagai "niatan pimpinan" untuk 

melakukan hal-hal yang dianggap perlu 

untuk kebaikan bersama dalam jangka 

panjang. Terdapat beberapa indikator 

untuk mengukur political will, yaitu 

inisiatif, prioritas, mobilisasi dukungan 

politik, penegakan hukum dan 

keberlanjutan usaha. 

9. Tidak adanya simbol yang 

melambangkan adanya  kerjasama antara 

kedua kota beda negara tersebut. Sejak 

kerjasama friendship city berlangsung 

hingga meningkat ke kerjasama sister city 

seperti saat ini, belum ada simbol yang 

memperlihatkan kerjasama kedua kota 

tersebut terjalin, seperti tugu ataupun yang 

lain. Hal tersebut berakibat pada 

kurangnya pengetahuan masyarakat sekitar 

mengenai kerjasama yang terjalin antara 

kedua kota yang sudah memasuki tahun ke 

23 ini. Efek dari kerjasama tersebut dinilai 

kurang dirasakan oleh penduduk Kota 

Padang, baik dari kalangan masyarakat 

maupun pemerintahan. 

 Mengatasi kebuntuan akan pelaksanaan 

kerjasama daerah, maka pemerintah 

melalui Peraturan Pemerintah (PP) 

50/2007 memberikan acuan jelas 

                                                                                        
(Australia) Tahun 2002-2007, JOM FISIP Volume 

1 No.2 – Oktober 2014 

mengenai pelaksanaan kerjasama daerah 

yakni sebagai berikut :23 

1. Kerjasama daerah harus dituangkan 

dalam bentuk perjanjian kerjasama dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip kerjasama. 

2. Salah satu kepala daerah dapat 

memprakarsai kerjasama dan selanjutnya 

membuat sebuah rancangan perjanjian 

kerjasama yang memuat antara lain: subjek 

kerjasama, objek kerja sama, ruang 

lingkup kerja sama, hak dan kewajiban 

para pihak, jangka waktu kerjasama, 

pengakhiran kerjasama, keadaan memaksa 

dan penyelesaian perselisihan. 

3. Rencana kerjasama daerah yang 

membebani daerah dan masyarakat harus 

mendapat persetujuan dari DPRD apabila 

biaya belum teranggarkan dalam APBD 

tahun berjalan. 

4. Kerjasama daerah yang dilakukan dalam 

satu propinsi terjadi perselisihan dapat 

diselesaikan dengan cara musyawarah 

5. Kerjasama daerah tidak berakhir karena 

pergantian kepala daerah, artinya bahwa 

kerjasama daerah dilaksanakan sesuai 

dengan kesepakatan jangka waktu yang 

diatur dalam perjanjian kerjasama dan 

tidak terpengaruh oleh adanya pergantian 

kepala daerah. 

6. Masing-masing kepala daerah yang 

terkait dapat membentuk Badan Kerjasama 

daerah secara bersama dalam hal 

membantu kepala daerah melaksanakan 

kerjasama  daerah yang membutuhkan 

waktu paling sedikit lima tahun, dengan 

pembiayaan ditanggung bersama sesuai 

perjanjian kerjasama. Namun Badan 

kerjasama bukan termasuk perangkat 

daerah atau di luar SOTK Pemerintah 

daerah. 

 

KESIMPULAN 

 Kerjasama yang 

dilaksanakanolehkeduakotameliputibebera

paruanglingkupkerjasamayang disepakati 

dalam LoI. Dalam pernyataan kehendak 

ini, bidang-bidang yang akan menjadi 

fokus kerjasama adalah bidang: 

                                                             
23Peraturan Pemerintah (PP) 50/2007 
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• Perdagangan dan Jasa 

• Peningkatan Kapasitas Sumber 

Daya Manusia 

• Pariwisata dan Kebudayaan 

• Perencanaan dan Infrastruktur. 

 Namun hingga memasuki tahun 

ketiga dalam kerjasama sister city ini, hasil 

dari bidang  kerjasama yang telah 

disepakati tersebut belum terlihat. Maka 

dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa 

hubungan kerjasama Sister City antara 

Kota Padang dengan Kota Fremantle 

belum efektif. Hal tersebut dibuktikan 

dengan belum adanya output maupun 

action plan dari kerjasama tersebut serta 

banyaknya habatan-hambatan yang 

menjadi penghalang berjalannya kerjasama 

sister city tersebut dengan sebagaimana 

mestinya.  
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